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Beton adalah bahan bangunan yang terbuat dari campuran 

semen, air, agregat halus, agregat kasar, dan bahan 

campuran lainnya. Semen merupakan salah satu material 

yang digunakan untuk membuat beton. Beton yang 

menggunakan material pozzolan disebut beton geopolimer. 

Kabupaten Rokan hulu banyak memproduksi kelapa sawit 

yang menghasilkan limbah berupa cangkang, tandan 

kosong, dan serat. Pengujian material mengacu pada SNI 

03-2834-1993 dan rancangan campuran beton mengacu 

pada SNI 03-2834-2000.Dalam proses pembuatan benda 

uji menggunakan larutan alkali aktivator dengan 

konsentrasi 8 M dan 16 M. Proses curing bervariasi antara 

suhu ruang dan suhu 60°C selama 24 jam. Pengujian 

dilakukan terhadap benda uji silinder berukuran 15 cm x 30 

cm dengan karakteristikkuat tekan beton f'c 20 MPa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan beton 

geopolimer pada umur 28 hari mengalami sedikit 

penurunan dibandingkan beton normal. Kuat tekan 

tertinggi diperoleh pada variasi penambahan POFA 10% + 

8M aktivator dengan curing suhu 60°C, yaitu sebesar 

229,23 Kg/cm² (22,67 MPa). Penambahan konsentrasi 

aktivator hingga 16 M justru menurunkan kuat tekan beton, 

yang disebabkan nilaiSlump nya semakin mengecil dan 

penurunan workability. Selain itu, proses curing pada suhu 

60°C mempercepat reaksi polimerisasi, meningkatkan kuat 
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tekan awal, dan menunjukkan ketahanan yang lebih baik 

terhadap pengaruh panas. 

 

Abstract  

Concrete is a building material made from a mixture of 

cement, water, fine aggregate, coarse aggregate, and other 

mixed materials. Cement is one of the materials used to 

make concrete. Concrete that uses pozzolan material is 

called geopolymer concrete. Rokan Hulu Regency 

produces a lot of oil palm which produces waste in the 

form of shells, empty bunches, and fiber. The material test 

refers to SNI 03-2834-1993 and the design of concrete 

mixtures refers to SNI 03-2834-2000. In the process of 

manufacturing the test piece, an activator alkaline solution 

with concentrations of 8 M and 16 M is used. The test was 

carried out on a cylindrical test specimen measuring 15 cm 

x 30 cm with a concrete compressive strength 

characteristic of f'c 20 MPa. The results showed that the 

compressive strength of geopolymer concrete at the age of 

28 days decreased slightly compared to normal concrete. 

The highest compressive strength was obtained in the 

variation of adding POFA 10% + 8M activator with curing 

temperature of 60°C, which was 229.23 Kg/cm² (22.67 

MPa). The addition of activator concentration up to 16 M 

actually decreases the compressive strength of the 

concrete, which is caused by the shrinking Slump value and 

a decrease in workability. In addition, the curing process 

at 60°C accelerates the polymerization reaction, increases 

the initial compressive strength, and shows better 

resistance to heat influences. 

 

PENDAHULUAN 

Beton adalah bahan bangunan yang terbuat dari campuran semen, air, agregat 

halus, agregat kasar, dan bahan campuran lainnya. Beton merupakan salah satu 

komponen struktur bangunan yang sering digunakan dalam konstruksi infrastruktur. 

Beton merupakan sebuah bahan bangunan komposit yang terbuat dari kombinasi bahan 

agregat dan semen sebagai bahan pengikat (Hamdi et al. 2022). Semen merupakan salah 

satu material yang digunakan untuk membuat beton. Pada proses pembuatannya, semen 

melepaskan banyak karbon dioksida ke atmosfer. Karbon dioksida menyebabkan 

pemanasan global sehingga terjadi mencairnya es di kutub, hujan asam, cuaca e.kstrim, 

dan dampak ne.gatif pada produksi pangan(Ali, Ahmad, and Yusup 2020). Upaya untuk 
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me.ngurangi pe .nggunaan se .me .n te .lah dilakukan. Salah satunya adalah me.manfaatkan 

mate.rial pozzolan yang dapat me.re .katkan se .pe .rti se.me.n. 

Mate.rial pozzolan me.rupakan mate.rial yang di dalamnya me .miliki kandungan 

silika,aluminium, be.si, dan kalsium. Be .ton yang me .nggunakan mate.rial pozzolan 

dise .but be.ton ge .opolime.r. Ke .le .mahan dari be.ton ge .opolime.r adalah durasi se .tting time. 

yang singkat dan tingkat ke.le.cakan yang re .ndah (Inte .rnasional e.t al. 2019). Be .ton 

prace.tak me.rupakan me.tode. yang dapat digunakan untuk me .ngatasi ke .le.mahan te.rse .but. 

Be .ton prace.tak yang me .miliki kuat te.kan awal tinggi, dapat me.mbuat produksi le .bih 

e .fisie.n kare .na be.ton prace.tak dapat dile.paskan dari be.kisting dan dapat me.nanggung 

be .ratnya se .ndiri. Be .ton de.ngan kuat te.kan awal tinggi dapat me.mpe .rce.pat durasi 

Pe .mbangunan (Be .diakoa e.t al. 2016). 

Riau khusunya Kabupate .n Rokan hulu banyak me.mproduksi ke .lapa sawit yang 

me.nghasilkan limbah be.rupa cangkang, tandan kosong, dan se .rat. Be .be .rapa pe.ne .litian 

untuk me.manfaatkan cangkang ke .lapa sawit te.lah dilakukan. (Kristianto, Mungok, and 

Handalan 2016) me.nggunakan cangkang ke .lapa sawit se.bagai agre .gat kasar dalam 

me.mbuat be.ton normal. Pe.nambahan se.banyak 10% me.ningkatkan kuat te.kan se .be .sar 

12,8%. Pe .nambahan se.banyak 20% dan 30% me .mbuat kuat te.kan me.nurun. (Wibowo, 

Christianto, and Widjajakusuma 2024) me.mbuat pasta ge.opolime.r dari abu cangkang 

ke .lapa sawit de.ngan variasi konse .ntrasi larutan natrium hidroksida. Pada umur 28 hari, 

pasta ge .opolime.r me .miliki kuat te.kan 26,83-31,08 MPa. Jumlah komposisi silika, 

aluminium, be.si, dan kalsium pada abu cangkang ke .lapa sawit (Le .rry, E .lhusna, and 

Afrizal 2012) le.bih se .dikit dibanding jumlah pada abu te.rbang (Le .rry e .t al. 

2012)se .hingga kurang e .fe .ktif me.nggunakan abu cangkang ke .lapa sawit se.bagai bahan 

utama me.mbuat pasta ge .opolime.r. (Firdausa e.t al. 2020)me.lakukan pe.ne.litian de.ngan 

cara me.ngganti 10% dari be.rat agre .gat halus de.ngan abu cangkang ke .lapa sawit dan 

30% dari be.rat agre .gat kasar de.ngan cangkang ke .lapa sawit untuk me.mbuat be .ton 

normal de.ngan targe .t kuat te.kan 25 MPa. Hasil kuat te .kan pada be.nda uji be.rumur 28 

hari adalah se.be .sar 21 MPa. Kuat te .kan be .ton tidak me.ncapai targe .t kare.na cangkang 

ke .lapa sawit me.miliki ke.kuatan yang le .bih re.ndah dibanding agre .gat kasar dan halus. 

Ke .unggulan cangkang ke .lapa sawit adalah me.miliki be.rat je.nis yang le .bih re.ndah. 

METODE PENELITIAN 

Pe .ne .litian ini me.rupakan studi e.kspe .rime .n me.lalui tahapan-tahapan pe.ngujian di 

laboratorium. Se.luruh pe.ngujian bahan pe .nyusun campuran be .ton me.ngacu pada 

standart SNI 03-2834-1993. Untuk rancangan campuran be.ton normal de.ngan mutu 

me.ngacu pada SNI 03-2834-2000. Pe .ne .litian dilakukan di Laboratorium Bahan dan 

Struktur Te.knik Sipil Fakultas Te .knik Unive .rsitas Pasir Pe .ngaraian pada re.ntang waktu 

bulan De.se .mbe .r 2024 sampai bulan Fe .bruari tahun 2025. Pada pe.ne .litian ini pe.nulis 

me.lakukan pe.ngujian te.rhadap bahan campuran be.ton f’c 20 Mpa yaitu agre .gat halus 

dan agre .gat kasar, be .nda uji dibuat be.rbe .ntuk Silinde .r me.nggunakan ce .takan de.ngan 

ukuran 15cm x 30cm. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe .ne .litian me.rupakan pe.ne .litian e.kspe .rime.n di labolatorium untuk me.nge .tahui 

karakte.ristik campuran be.ton f’c20 de.ngan me .nggunakan bahan be.rbasis POFA, 

rancangan dan pe.ne .litian yang dilakukan di Laboratorium Te.knik Sipil, Fakultas 

Te.knik, Unive .rsitas Pasir Pangaraian, me .rupakan suatu pe.ncarian data yang me .ngacu 

pada pe.rumusan masalah. Pe.me .riksaan/pe.ngujian bahan agre .gat halus dan agre .gat kasar 

me.ngacu pada SNI 03-2834-1993 dan SNI 03-2834-2000. Uraian hasil pe.ne .litian dapat 

pe .nulis sajikan di dalam sub bab pe.mbahasan be .rikut ini. 

Pemeriksaan Agregat Halus 

Pe .ngujian agre .gat halus be.rtujuan untuk me.nge .tahui sifat fisik agre .gat halus yang akan 

digunakan se .bagai mate.rial pe.nyusun be .ton. Sifat atau karakte.ristik agre .gat halus juga 

me.mpunyai pe .ngaruh be .sar te.rhadap ke.kuatan be.ton. Pe .ngujian yang dilakukan pada 

agre .gat halus me.liputi pe.ngujian analisa saringan, be.rat je.nis bulk, be.rat je.nis appare .nt, 

pe .nye .rapan air, be.rat isi/volume . dan kadar lumpur. Hasil pe .ngujian agre .gat halus 

ditunjukan dalam dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil Pe .me .riksaan Agre .gat Halus 

 (Sumber: Hasil penelitian ;2024) 

No Jenis Pengujian Spesifi

kasi 

Hasil Satuan Ket 

1 Penyerapan <2,5% 1,195 % Memenuhi 

2 Berat Jenis Bulk >2,5 2,587 Gr/cc Memenuhi 

3 Berat Jenis Apparent >2,5 2,618 Gr/cc Memenuhi 

4 Berat Volume 1,4-1,8 1,401 Gr/cc Memenuhi 

5 Kadar Lumpur  <5% 1,16   % Memenuhi 

 
Sampe.l agre .gat halus yang diuji baik be .rat je.nis bulk maupun pe.nye .rapan 

te.rse .but te.lah me.me.nuhi se.pe .sifikasi, untuk pe.ngujian pe .nye .rapan air agre .gat halus 

adalah 1,195%. Spe.sifikasi dari pada SNI 03-2834-1993 dan SNI 03-2834-2000 adalah 

< 2,5%. Be .rat je.nis bulk dalam spe.sifikasi SK SNI adalah > 2,5 gr/cc, hasil dari 

pe .ngujian be.rat je.nis bulk agre.gat halus se .be .sar 2,587 gr/cc nilai ini me.me .nuhi 

spe .sifikasi yang dite .ntukan dalam SK SNI. Se .me .ntara untuk pe.ngujian be .rat je.nis 

Appare .nt agre .gat halus adalah 2,618 gr/cc, nilai ini juga me.me.nuhi spe .sifikasi SK SNI 

03-2834-1993. Hasil pe .ngujian te.rhadap kadar lumpur bahan agre .gat halus adalah 

se .be .sar 1,16% dan nilai ini te.lah me.me.nuhi spe.sifikasi dalam SNI 03-4142-1995 yaitu 

<5%. Se .cara umum bahan agre.gat halus te .lah me.me.nuhi pe .rsyaratan/spe .sifikasi se .bagai 

bahan rancangan campuran be.ton. 

Pemeriksaan Agregat Kasar 

 Sampe.l agre .gat kasar yang diuji adalah agre .gat kasar batu pe.cah ukuran 1-2 

inchi, baik be.rat je.nis bulk maupun pe .nye .rapan te.rlihat bahwa me.te.rial te.rse .but 

me.me .nuhi se.pe .sifikasi, untuk pe.ngujian pe .nye .rapan air agre.gat kasar adalah 0,548 %. 
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Spe .sifikasi dari pada SNI 03-2834-1993 dan SNI 03-2834-2000 adalah < 2,5%. Be .rat 

je.nis bulk dalam spe.sifikasi SK SNI adalah > 2,5 gr/cc, hasil dari pe.ngujian be .rat je.nis 

bulk agre.gat kasar se .be .sar 2,598 gr/cc nilai ini me.me.nuhi spe .sifikasi SNI yang 

dite.ntukan. Se.me.ntara untuk pe.ngujian be.rat je.nis Appare.nt agre .gat kasar adalah 2,612 

gr/cc. Pada hasil pe.ngujian be.rat isi/volum agre .gat kasar batu pe.cah 1-2 inchi dipe.role.h 

hasil se.be .sar 1,517 gr/cc, nilai ini me.me.nuhi spe .sifkasi dalam SK SNI 03-2834-1993 

dan SNI 03-2834-2000. 

 Tabel 2. Hasil Pe .me .riksaan Agre .gat Kasar 

No Jenis Pengujian Spesifikasi Hasil Sat Ket 

1 Penyerapan <2,5% 0,548 % Memenuhi 

2 Berat Jenis Bulk 2,5-2,7 2,598 Gr/cc Memenuhi 

3 Berat Jenis Semu >2,5 2,612 Gr/cc Memenuhi 

4 Berat Volume 1,5-1,8 1,517 Gr/cm³ Memenuhi 

 (Sumber: Hasil Penelitian ;2024) 
 

Analisa Saringan Agregat Halus 

Pe .ngujian analisa saringan be.rtujuan untuk me .nge .tahui distribusi ukuran butiran agre .gat 

halus dan me.nge .tahui ke.halusan butirannya (MHB).  Distribusi ukuran butiran dan 

muodulus ke .halusan butir (MHB) me .rupakan kompone.n pe.nting dalam pe.ne .ntuan 

kombinasi/komposisi agre.gat campuran be .ton. Ole.h se .bab itu harus dilakukan de .ngan 

ce.rmat untuk me.ndapatkan komposisi agre .gat gabungan yang me .me.nuhi spe .sifikasi 

campuran be.ton dalam standart SNI 03-2834-2000. Be .rikut ini adalah hasil analisa 

saringan agre .gat halus se .pe .rti pada tabe.l dan kurva gradasi pasir pada gambar dibawah 

ini. 

Tabel 3. Hasil Analisa Saringan Agre .gat Halus 

 
 (Sumbe .r : Hasil Pe .ne.litian ; 2024)  

 

 

 

 

 



(Alhadi Saputra, dkk / Jurnal Taxiway / Vol. 4 No. 2 (2025)  / Halaman 1-13) 

6|Jurnal Taxiway-Vol.4 No. 2 juli 2025 

 

 
Gambar 1. Kurva Gradasi Agre .gat Halus 

Be .rdasarkan hasil analisa ayakan se .pe .rti yang te .rdapat pada tabe.l diatas batas 

gradasi hasil analisa ayakan te.rhadap agre .gat halus se .bagai bahan campuran be.ton pada 

pe .ne.litian ini te.rmasuk dalam kate .gori agre .gat halus (pasir) zona 1 atau pasir kasar 

de .ngan nilai modulus halus butir 3,3. Nilai MHB 3,3 dan syarat nilai MHB adalah 1,5 

s/d 3,8. De .mikian hasil MHB yang di dapatkan te.lah me.me.nuhi syarat yang te .lah 

dite.tapkan dan spe.sifikasi yang diisyaratkan SNI S-04-1989-F untuk agre .gat halus 1,5-

3,8. 

Analisa Saringan Agregat Kasar 

Se .jalan de.ngan agre .gat halus, distribusi ukuran agre .gat kasar me.rupakan 

kompone.n yang sangat pe .nting dalam me.ne .ntukan agre .gat gabungan dan ke .kuatan 

be .ton. Maka dari itu pe.ne .litian pe.rlu dilakukan de.ngan se .ksama dan ce .rmat untuk 

me.ndapatkan hasil kombinasi agre.gat gabungan yang me .me .nuhi spe.sifikasi campuran 

be .ton. Hasil analisa ayakan te .rhadap bahan agre .gat kasar be .rupa batu pe.cah ukuran 1-2 

inchi. Dibawah ini me.rupaka hasil dari analisa saringan agre .gat kasar BP 1-2 se .pe .rti 

pada : 

Tabel 4. Hasil Analisa Agre .gat Kasar BP1-2 

 
 (Sumbe .r : Hasil Pe .ne.litian : 2024)  
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Gambar 2. Kurva Gradasi Agre .gat Kasar BP 1-2 

Hasil analisa ayakan te .rhadap agre .gat kasar batu pe.cah 1-2 inchi se.bagimana 

pada tabe.l dipe.role.h hasil nilai modulus halus butir agre .gat kasar 1-2 adalah 7,10. 

Spe .sifikasi bahan agre.gat kasar dalam campuran be.ton de.ngan de .mikian bahan batu 

pe .cah 1-2 hasil analisa ayakan dapat digunakan se .bagai bahan campuran be.ton.Nilai 

te.rse .but te.lah me.me.nuhi spe .sifikasi MHB agre .gat kasar se.bagai bahan campuran be .ton, 

nilai MHB yang se .suai spe .sifikasi adalah 5 s/d 8. 

Pemeriksaan Semen 

Dalam pe.ne.litian ini, se .me.n Portland yang digunakan adalah je.nis se .me .n 

Indone .sia (Se .me .n Padang). Pe .milihan me.re .ka ini be.rdasarkan pada pe.rtimbangan bahwa 

me.rk te .rse .but dianggap se .bagai salah satu me.rk se .me .n te.rbaik di Indone .sia dan te .lah 

me.me .nuhi standar SNI (Standar Nasional Indone .sia). Data me .nge .nai karakte.ristik bahan 

se .me.n dipe .role.h dari informasi yang te .rte .ra pada ke.masan se.me.n. Untuk je .nis se .me.n 

tipe. ini data me.nunjukkan be.rat je.nis se .be .sar 3,15 gr/cm3 dan be.rat volume. se.be .sar 1,25 

gr/cm3. Se .cara umum, se.me .n yang digunakan dalam pe.ne .litian ini te.lah me.me .nuhi 

spe .sifikasi se.bagai bahan pe.ngikat dalam campuran be.ton. 

Hasil Kombinasi Agregat Gabungan 

Hasil analisa ayakan masing-masing agre .gat baik agre .gat halus dan agre .gat 

kasar, se .lanjutnya dikombinasi (agre .gat gabungan) untuk me.ndapatkan kurva gradasi 

agre .gat gabungan campuran be .ton yang me .me .nuhi spe .sifikasi SNI 03-2834-2000. 

Dibawah ini adalah tabe.l gradasi agre .gat gabungan dan gambar gradasi gabungan se .pe.rti 

yang ada di tabe .l be.rikut : 

Tabel 5. Gradasi Hubungan 

 

(Sumber : Hasil Penelitian ; 2024) 

JENIS % %  -  BERAT  LOLOS

MATERIAL 11/2 " 3/4 " 3/8 " #4 " #8 " #16 " #30 " # 50 # 100 # 200

Kerikil 67.00 67.00 42.57 15.22 1.25 0.26 0.25 0.22 0.00 0.00 0.00

 Pasir 33.00 33.00 33.00 33.00 32.97 26.45 17.91 8.83 2.98 0.55 0.30

 KOMBINASI GABUNGAN 100 100.00 75.57 48.22 34.22 26.71 18.16 9.05 2.98 0.55 0.30

 SPESIFIKASI 100 100 67 ~ 75 44 ~ 52 32- 40 25 ~ 31 17 ~ 24 7 ~ 12 2 ~ 4 0 ~ 2 0
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Gambar 3. Gradasi Hubungan 

Dari hasil kombinasi agre .gat gabungan dipe.rolah komposisi agre .gat gabungan 

yang me .me.nuhi spe .sifikasi antara kurva 1 dan 2. Pe .rse .ntase . masing-masing agre .gat 

yaitu agre .gat kasar BP 1-2 se .be .sar 67% dan agre .gat halus (pasir) 33%. Dari hasil analisa 

agre .gat gabungan yang te .lah me.me.nuhi spe .sifikasi dalam re.ntang kurva 1 dan kurva 2 

SNI 03-2834-2000, maka gradasi gabungan ini dapat dilanjutkan untuk di de .sain 

campuran, se.suai de.ngan pe .rse .ntase. masing-masing agre .gat. 

Hasil Pengujian Nilai Slump 

Dari hasil pe.ne.litian ini nilai slump re.ncana maksimal 180 mm dan slump 

minimal 60 mm. Nilai pe.nguian slump dapat dilihat pada tabe.l be.rikut : 

Tabel 6. Pe .me .riksaan Slump Te.st 

NO Campuran Beton Slump Test (mm) 

1 Beton 0% POFA 115 

2 

Beton + 8 M aktivator + 

POFA 
95 

3 

Beton + 16 M aktivator + 

POFA 
88 

 

 
Gambar 4. Grafik Uji Slump 
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Dari hasil data pe.me.riksaan pada tabe.l diatas didapat nilai slump be.ton 0% POFA 

de .ngan nilai yaitu se .be .sar 115 mm, Be .ton + 8 M aktivator + POFA de .ngan nilai yaitu 

se .be .sar 95mm, dan Be .ton + 16 M aktivator + POFA de .ngan nilai yaitu se .be .sar 88mm. 

Maka nilai ini te.lah me.me .nuhi re.ncana slump pada rancangan campuran be.ton f’c 20 

yang dire .ncanakan yaitu 60 mm- 180 mm. Se .te.lah dilakukan pe.ngujian slump te.st maka 

dapat dike.tahui bahwa se.makin banyak pe .nambahan bahan POFA dan Aktivator maka 

se .makin re.ndah nilai slump te.st yang didapat, me.nandakan adukan be.ton se.gar se .makin 

ke .ntal atau padat, jadi de.ngan adanya pe .nambahan bahan POFA dan Aktivatorakan 

me.nurunkan nilai workability se.hingga dipe.rlukan pe.nambahan air dalam pe.nge .rjaan 

pe .nge .coran. 

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pada pe.ne .litian ini sampe.l Silinde.r be .ton de .ngan variasi 0% POFA, 10% POFA + 8 M 

aktivator dan 10% POFA + 16 M aktivator se.te.lah ce.tak dilakukan curing se.lama 28 

hari de.ngan me .tode. dilakukan Suhu ruang dan Suhu 60⁰C. Hasil pe .ngujian kuat te .kan 

be .ton te.rhadap se.luruh sampe.l pe.ne .litian te .rdapat pada tabe.l dibawah ini : 

Tabel 7. Hasil Uji Kuat Te .kan Be .ton 
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Gambar 5. Grafik Kuat Te.kan Be .ton 

 
Gambar 6. Grafik Be .rat Je.nis Be .ton 

Dari pe.ngujian kuat te.kan be.ton de .ngan variasi Be .ton normal suhu ruang pada  

umur 28 hari dihasilkan 240,26Kg/cm
2
 (23,77 MPa), variasi pe .nambahan POFA 10% + 

8M aktivator curring suhu ruang  pada umur 28 hari dihasilkan 224,58Kg/cm
2 

 (22,21 

MPa) variasi pe.nambahan POFA 10% + 8M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 

hari dihasilkan 229,23 Kg/cm
2 

 (22,67 MPa) , variasi pe .nambahan POFA 10% + 16 M 

aktivator curring suhu ruang pada umur 28 hari dihasilkan 215,78 Kg/cm
2
(21,34 MPa) 

dan variasi pe.nambahan POFA 10% + 16 M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 

hari dihasilkan 222,20 Kg/cm
2
(21,98 MPa) . 

Dari pe.ngujian be.rat je.nis be.ton de.ngan variasi Be .ton normal suhu ruang pada  

umur 28 hari dihasilkan 2364,71 Kg/cm³, variasi pe.nambahan POFA 10% + 8M 

aktivator curring suhu ruang  pada umur 28 hari dihasilkan 2280,73Kg/cm³, variasi 

pe .nambahan POFA 10% + 8M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 hari dihasilkan 

2295,82 Kg/cm³, variasi pe.nambahan POFA 10% + 16 M aktivator curring suhu ruang 

pada umur 28 hari dihasilkan 2244,24Kg/cm³, dan variasi pe.nambahan POFA 10% + 16 

M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 hari dihasilkan 2270,03Kg/cm³. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisa dan pe.mbahasan yang te .lah pe.nulis ke.mukaan pada bab 

se .be .lumnya, maka pe.ne .litian ini dapat disimpulkan se.bagai be .rikut : 

1. Karate .ristik be.ton ge.opolime .rssubstitusi bahan POFA (Palm Oil Fue.l Ash)10%, 

bahwa se .makin banyak nilai POFA dan nilai Aktivator dapat me.mbuat nilai 

slump nya se .makin ke.cil. Hal ini me.nce.rminkan campuran be.ton se .makin 

ke .ntal. Dari pe.ngujian be .rat je.nis be .ton,be .rat je.nisnya se .makin me.nurun de .ngan 

ke .naikan jumlah pofa dan activator. 

2. Dari pe.ngujian kuat te.kan be.ton de.ngan variasi Be.ton ge.opolime.rs bahan 

be .rbasis bahan POFA (Palm Oil Fue .l Ash yang dilakukan pe.rawatan (curring) 

variasi pe.nambahan POFA 10% + 8M aktivator curring suhu ruang  pada umur 

28 hari dihasilkan 224,58 Kg/cm
2 

 (22,21 MPa) variasi pe .nambahan POFA 10% 

+ 8M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 hari dihasilkan 229,23 Kg/cm
2 
 

(22,67 MPa), variasi pe .nambahan POFA 10% + 16 M aktivator curring suhu 

ruang pada umur 28 hari dihasilkan 215,78 Kg/cm
2
 (21,34 MPa) dan variasi 

pe .nambahan POFA 10% + 16 M aktivator curring suhu 60⁰C pada umur 28 hari 

dihasilkan 222,20 Kg/cm
2
 (21,98 MPa) .Se .lain itu, prose.s curing pada suhu 

60°C me .mpe.rce.pat re .aksi polime.risasi, me .ningkatkan kuat te.kan awal, dan 

me.nunjukkan ke .tahanan yang le .bih baik te.rhadap pe .ngaruh panas de .ngan suhu 

tidak le.bih dari 60⁰C 
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